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ABSTRACT

Background: E-learning method could develop student's self-directed learning abilities, as its
advantage. Self-directed learning (SDL) becomes essential in education since it encourages student to
learning, skill development, and professional practice. Educators need to combine current learning
process with information technology and e-learning to promote student readiness for SDL abilities.
Objective: To describe self-directed learning readiness (SDLR) for nursing students during e-learning
implementation in clinical rotation nurse professional program.

Method: This was a descriptive-quantitative study with a cross-sectional design conducted at PSIK FK-
KMK UGM. Total sampling was applied and included 102 respondents. They were nurse professional
program students who were taking basic nursing practice and nursing management courses from
August to December 2018. Self-Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) was used as data
collection instrument which consisted of 40 items. Data was analysed using univariate approach.
Results: There were 60,8% of nurse professional program students who took e-learning courses had
high SDLR scores (Mean=152,75; SD=13,362; Min=121; Max=195). The average SDLR scores in each
subscale were reaching 3,61 on self-management, 3,98 on the desire to learn, and 3,86 on self-control.
Conclusion: The SDLR level of nurse professional program students who took basic nursing practice
and nursing management courses showed high results in the implementation of e-learning.
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ABSTRAK

Latar belakang: E-learning memiliki keunggulan dalam mengembangkan kemampuan belajar mandiri
siswa (self-directed learning). Self-directed learning (SDL) penting dalam pendidikan karena memotivasi
mahasiswa untuk belajar, mengembangkan keahlian, serta melatih profesionalitas. Pendidik perlu
menggabungkan proses pembelajaran dengan teknologi informasi dan e-learning guna memfasilitasi
kesiapan mahasiswa terhadap kemampuan SDL (self-directed learning readiness).

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran SDLR mahasiswa profesi ners.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian descriptive-quantitative dengan rancangan cross sectional
yang dilakukan di PSIK FK-KMK UGM. Pengambilan responden secara total sampling, responden
sebanyak 102 mahasiswa profesi ners stase praktik keperawatan dasar dan manajemen keperawatan
pada periode Agustus-Desember 2018. Instrumen yang digunakan adalah Self-Directed Learning
Readiness Scale (SDLRS) yang terdiri atas 40 pertanyaan. Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis univariat.
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Hasil: Sebanyak 60,8% mahasiswa profesi ners pada pembelajaran e-learning ini memiliki nilai SDLR
yang cenderung tinggi (Mean=152,75; SD=13,362; Min=121; Max=195). Rata-rata skala SDLR pada
tiap sub-skala adalah 3,61 pada manajemen diri, 3,98 pada keinginan untuk belajar, dan 3,86 untuk
kontrol diri.

Simpulan: Tingkat SDL mahasiswa profesi ners menunjukkan kecenderungan tinggi pada
pembelajaran e-learning.

Kata kunci: e-learning; mahasiswa keperawatan; praktik profesi ners; self-directed learning

E-learning atau pembelajaran berbasis virtual merupakan pembelajaran jarak jauh
dengan pelatihan dan materi belajar disampaikan secara elektronik melalui internet atau
intranet.® Berdasarkan penelitian Benta? yang membandingkan proses pembelajaran setting
konvensional dengan sistem pembelajaran menggunakan pendekatan e-learning di perguruan
tinggi, diperoleh hasil bahwa tingkat partisipasi mahasiswa dengan pembelajaran
konvensional sebesar 83%. Sementara tingkat partisipasi mahasiswa mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan e-learning sangat tinggi, yakni sebesar 98% dan hanya 2%
yang tidak mengakses. Tingkat partisipasi yang tinggi tersebut mengacu pada kemudahan
yang diberikan kepada mahasiswa untuk mengakses lebih banyak informasi sehingga
menstimulasi ketertarikan dan kreativitas mahasiswa.

E-learning sendiri memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah dapat
mengembangkan kemampuan belajar mandiri atau self-directed learning.®* Pendidik perlu
menggabungkan proses pembelajaran dengan teknologi informasi melalui e-learning untuk
memotivasi mahasiswa, agar tetap fokus dan terlibat dalam pembelajaran di luar kelas atau
belajar secara mandiri.>® SDL menjadi hal penting dalam pendidikan keperawatan untuk
mendorong minat belajar, pengembangan keahlian, profesionalisme perawat, dan memberi
bekal mahasiswa keperawatan agar menjadi seorang pembelajar seumur hidup.>”

Sampai saat ini belum ada penelitan yang mengevaluasi self-directed learning
mahasiswa berkaitan dengan e-learning pada mahasiswa profesi keperawatan di Indonesia.
Melihat pentingnya SDL pada mahasiswa keperawatan, khususnya pada tingkat pendidikan
profesi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-directed learning

mahasiswa profesi ners dalam pembelajaran e-learning.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan penelitian
cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2018 di
Program Studi llmu Keperawatan, Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan
Keperawatan Universitas Gadjah Mada (FK-KMK UGM). Responden penelitian ini adalah
mahasiswa profesi ners PSIK FK-KMK UGM sejumlah 102 mahasiswa. Sebanyak 70 di
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antaranya merupakan mahasiswa stase Praktik Keperawatan Dasar (PKD) dan 32 lainnya
adalah mahasiswa stase manajemen. Pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling dengan kriteria inklusi berupa mahasiswa profesi yang terdaftar aktif pada stase
Praktik Keperawatan Dasar dan Manajemen Keperawatan, serta bersedia menjadi responden
penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Self-Directed Learning
Readiness Scale (SDLRS) yang dikembangkan oleh Fisher® Kuesioner SDLRS terdiri dari 40
pertanyaan dengan 3 sub-skala yaitu manajemen diri, keinginan untuk belajar, dan kontrol diri.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner SDLRS tadi. Jenis
data yang diperoleh dari kuesioner SDLRS berupa data dengan skala interval. Kuesioner
SDLRS dalam versi Indonesia telah divalidasi oleh Nyambe® pada mahasiswa kedokteran
tahun pertama, kedua, dan ketiga di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin pada
pelaksanaan Problem Based Learning dengan nilai uji validitas (r>0,268) dan reliabilitas
(Cronbach Alpha=0,90).

Penelitian dilakukan setelah mendapat izin penelitian dan responden yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Pengambilan data dilakukan melalui satu kali jadwal pertemuan dengan
responden pada hari yang telah ditentukan oleh pihak pengelola profesi. Dalam pertemuan
tersebut, pada tahap pertama responden diminta mengisi daftar hadir dan memperkenalkan
diri. Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, serta meminta kesediaan
responden untuk menjadi subjek penelitian. Responden yang bersedia terlibat dalam
penelitian diminta mengisi informed consent.

Pengambilan data dilakukan satu persatu, yaitu peneliti memberikan kuesioner yang
diakses secara online melalui link google form kepada responden. Kemudian responden
mengakses link secara mandiri melalui smartphone maupun laptop masing-masing. Setiap
subjek penelitian hanya mendapatkan satu kali kesempatan pengambilan data. Setelah
responden selesai mengisi kuesioner, peneliti memantau database google form dan
memeriksa kelengkapan jawaban melalui database google drive. Responden wajib
melengkapi semua pernyataan agar dapat melakukan submit hasil pengisian kuesioner ke
database.

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat. Data ditampilkan dalam bentuk
mean, median, standar deviasi, dan frekuensi.

Surat persetujuan etik untuk penelitian ini dikeluarkan oleh Komisi Etik Fakultas
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan UGM dengan nomor etk
KE/FK/0783/EC/2018.
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Penelitian ini diikuti oleh 102 mahasiswa profesi ners PSIK FK-KMK UGM. Terdiri dari 70
mahasiswa stase PKD dan 32 mahasiswa stase manajemen keperawatan yang telah
menerima pembelajaran e-learning. Jumlah total kuesioner yang diisi lengkap dan dianalisis
dalam penelitian ini adalah 102 kuesioner. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian mahasiswa profesi ners PSIK FK-KMK UGM
dalam pembelajaran e-learning di stase PKD dan manajemen (n=102)

Karakteristik Responden Stase PKD (n=70) Stase Manajemen (n=32)
f % f %
Karakteristik
Laki-laki 5 71 5 15,6
Perempuan 65 92,9 27 84,4
Durasi mengakses e-learning
< 30 Menit 35 50,0 18 56,3
30 Menit-60 menit 27 37,5 12 37,5
> 60 Menit 8 11,5 2 6,2
Frekuensi mengakses e-learning
Jarang (1X/minggu) 20 28,6 0 0,0
Kadang-kadang(2-3X/minggu) 48 68,6 32 100,0
Sering (>3X/minggu) 2 2,8 0 0,0

Fisher® menetapkan cut off point kategori SDLR yaitu dikatakan tinggi apabila skor total
tiap responden = 150 dan dikatakan rendah jika skor total responden <150. Berdasarkan
kategori yang telah ditentukan, gambaran SDLR mahasiswa profesi ners stase PKD dan
manajemen tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat SDLR mahasiwa profesi ners PSIK FK-KMK UGM
dalam pembelajaran e-learning (n=102)

PKD Manajemen Total Mahasiswa

Kategori (n=70) (n=32) (n=102)
f % f % f %
Rendah 26 37,1 14 43,8 40 39,2
Tinggi 44 62,9 18 56,2 62 60,8

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
SDLR yang tinggi. Sebanyak 39,2% (40 mahasiswa dari total responden 102 mahasiswa)
memiliki tingkat SDLR rendah dalam pembelajaran e-learning. Mayoritas responden
mahasiswa PKD dan manajemen memiliki tingkat SDLR yang tinggi. Namun, pada mahasiswa
manajemen, selisih responden yang memiliki SDLR tinggi dan rendah lebih sedikit
dibandingkan mahasiswa PKD.

Tabel 3. Skor rata-rata tiap sub-skala SDLR pada mahasiswa profesi ners PSIK FK-KMK UGM dalam
pembelajaran e-learning (n=102)

Sub-skala PKD Manajemen Total Mahasiswa (n=102)
Mean SD Mean SD Mean SD
Manajemen diri 3,65 0,73 3,562 0,79 3,61 0,75
Keinginan untuk belajar 3,99 0,63 3,95 0,62 3,98 0,63
Kontrol diri 3,87 0,68 3,83 0,63 3,86 0,66
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Berdasarkan Tabel 3, sub-skala keinginan untuk belajar menjadi sub-skala dengan skor
rata-rata tertinggi (M=3,98, SD=0,63) dibandingkan dengan dua sub-skala lainnya, yaitu
manajemen diri (M=3,61, SD=0,75) dan kontrol diri (M=3,86, SD=0,66). Skor rata-rata sub-
skala dikatakan tinggi apabila lebih dari rata-rata total sub-skala dan dikatakan rendah apabila

kurang dari rata-rata total sub-skala.

E-learning yang digunakan pada pembelajaran mahasiswa profesi ners ini bertujuan
untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengakses sumber-sumber belajar, terkait praktik
profesi, baik berupa video pembelajaran, buku elektronik, artikel, dan media diskusi interaktif
antara mahasiswa dan dosen, melalui fitur komentar yang tersedia. Platform e-learning yang
digunakan juga memudahkan mahasiswa untuk menghimpun dan mempelajari tugas praktik
profesi.

Dari hasil analisis karakteristik penggunaan e-learning, mayoritas mahasiswa (52%)
mengakses e-learning dengan durasi <30 menit. Mahasiswa dengan tingkat durasi
pengaksesan yang tinggi atau >60 menit hanya sebanyak 9,8%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kratochvil** yang menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran
mengakses e-learning kurang dari <30 menit, hal tersebut dikarenakan mahasiswa hanya
melakukan pengaksesan e-learning untuk download bahan ajar dan mengumpulkan tugas.
Berdasarkan data pada frekuensi penggunaan e-learning, mayoritas mahasiswa mengakses
e-learning dengan frekuensi kadang-kadang (2-3 kali dalam seminggu) dan hanya 2%
mahasiswa dengan frekuensi pengaksesan yang lebih sering. Penyediaan video keterampilan
klinik dinilai dapat meningkatkan akses mahasiswa terhadap e-learning karena materi video
tersebut dapat dilihat berulang kali oleh mahasiswa sebagai bagian dari proses pembelajaran
yang mendukung kebutuhan belajar individu.'516

Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa, yaitu sebanyak
60,8% memiliki tingkat SDLR yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Senyuva &
Kaya!” yang dilakukan pada mahasiswa tingkat kedua yang terdaftar dalam pembelajaran
berbasis web pada sebuah sekolah keperawatan di Turki, menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis web secara positif meningkatkan SDLR mahasiswa dan disarankan untuk
mengintegrasikan lingkungan belajar berbasis web ke dalam program pendidikan untuk
mengembangkan kesiapan mahasiswa keperawatan terkait pembelajaran mandiri (SDL).
Begitu juga dengan penelitan Amandu et al.*® yang dilakukan pada mahasiswa sarjana
keperawatan di Universitas Sultan Qaboos, College of Nursing di Oman, yang menyatakan
bahwa penggunaan Moodle E-learning Platform (MEP) dapat meningkatkan persiapan pra-
kelas siswa, partisipasi pasca-kelas, pembelajaran aktif dan motivasi mahasiswa untuk belajar.

Hal tersebut merupakan beberapa domain kritis pada SDL.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sub-skala manajemen diri memiliki skor di
bawah rata-rata dan merupakan sub-skala dengan skor rata-rata terendah (M=3,61,
SD=0,75) dibandingkan dengan dua sub-kala lainnya, yaitu keinginan untuk belajar dan
kontrol diri. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Munro et al.*® bahwa e-learning yang
dikombinasikan dengan pembelajaran tatap muka (blended learning) adalah metode yang
lebih efektif untuk mengajarkan keterampilan manajemen diri mahasiswa fisioterapi dalam
mempelajari dan mengelola kebutuhan pasien kronis, dibandingkan metode konvensional.
Efektivitas ini dinilai berdasarkan pengalaman belajar, praktik, refleksi kritis, dan feedback
yang diperoleh mahasiswa. Septiana®® menyatakan hal serupa bahwa skor rata-rata
manajemen diri mengalami peningkatan terbesar dibandingkan dua sub-skala lainnya yaitu
keinginan untuk belajar dan kontrol diri sebesar 9,10% dalam pembelajaran blended learning.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata manajemen diri mahasiswa profesi
ners stase manajemen keperawatan lebih rendah daripada skor rata-rata mahasiswa profesi
ners stase PKD. Hal ini dapat disebabkan karena pada stase manajemen keperawatan, tingkat
kesulitan tugas lebih kompleks berkaitan dengan keterampilan manajemen sistem organisasi
dan kompetensi individu perawat dibanding stase PKD yang lebih mengarah pada
keterampilan dasar individual. Di stase manajemen keperawatan, mahasiswa dituntut untuk
menganalisis permasalahan yang terjadi pada ruang perawatan, mengkaji kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi, dan memberikan solusi permasalahan secara komprehensif.
Sementara itu, stase keperawatan dasar menjadi awalan mahasiswa beradaptasi pada
atmosfer praktik klinik dan keterampilan dasar keperawatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Gwynne & Gobble*® bahwa manajemen diri pada suatu kelompok akan lebih sulit daripada
manajemen diri individual karena setiap individu mempunyai kemampuan bekerja sama yang
berbeda-beda. Kemampuan bekerja sama yang baik dalam kelompok dapat membantu
mereka untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Hasil penelitian yang rendah pada
manajemen diri mahasiswa profesi ners menunjukkan bahwa mahasiswa belum mempunyai
kemampuan yang optimal dalam hal manajemen waktu dan perencanaan terhadap
pembelajarannya. Menurut Orhan?! dan Tsai et al.??2 penggunaan lingkungan pembelajaran
yang memadukan antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online (blended
learning) seharusnya menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan manajemen diri
mahasiswa. Menurut Bergamin?® manajemen diri atau yang kerap kali disebut dengan regulasi
diri, dipengaruhi oleh fleksibilitas e-learning, rendahnya fleksibilitas mengarah pada rendahnya
tingkat regulasi diri mahasiswa.

Ketika mahasiswa berada pada pembelajaran tatap muka, pendidik telah menetapkan
jadwal yang ditentukan. Namun, pada pembelajaran e-learning, jadwal diatur secara fleksibel,
maka mahasiswa perlu mengatur jadwalnya sendiri untuk menyelesaikan pembelajarannya.?*
Oleh karena itu, pendidik perlu menetapkan batasan atau tenggang waktu yang jelas dalam
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setiap kegiatan pembelajaran e-learning, seperti akses materi pembelajaran, mengerjakan
dan mengumpulkan tugas, serta diskusi dalam chat room. Jika tidak ada batasan waktu yang
jelas dalam pembelajaran, mahasiswa yang kesulitan dalam mengatur jadwal dan membuat
perencanaan cenderung akan menunda pekerjaan dan membuat waktu pengaksesan e-
learning pada mahasiswa menjadi kurang optimal.

Pada pembelajaran e-learning, kontak dosen dengan mahasiswa berkurang karena
berkurangnya frekuensi pertemuan tatap muka. Muzid & Munir®® mengatakan bahwa
kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa atau bahkan antar-mahasiswa itu sendiri,
dapat memperlambat proses belajar dan mengajar. Proses pembelajaran yang terhambat
akan memengaruhi kemampuan manajemen diri mahasiswa. Salah satu tipe interaksi antara
dosen dengan mahasiswa dalam e-learning adalah feedback.?” Chen?® mengatakan bahwa
adanya monitoring dan pemberian feedback berdampak langsung pada keberhasilan
pembelajaran mahasiswa. Menurut Bergamin?® fleksibilitas kontak dosen yang baik dalam e-
learning adalah jika mahasiswa dapat menghubungi dosen kapan pun dan dengan cara apa
pun juga, serta dosen responsif dalam memberikan feedback. Dalam hal fleksibilitas konten,
untuk menunjang kemampuan manajemen diri mahasiswa, dapat dilakukan dengan cara
menyediakan materi pembelajaran dalam berbagai macam media dan beralih dari media
klasik (bacaan) ke audio, video, power point, dan podcast. Dengan tersedianya lebih banyak
media, mahasiswa dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhannya atau sesuai
dengan gaya belajarnya dan mahasiswa tertarik untuk mengakses e-learning lebih sering,
sehingga mahasiswa akan cenderung mampu mengatur pembelajarannya lebih baik.?®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sub-skala keinginan untuk belajar memiliki skor
di atas rata-rata dan merupakan sub-skala dengan skor rata-rata tertinggi (M=3,98, SD=0,63)
dibandingkan dengan dua sub-skala lainnya, yaitu manajemen diri dan kontrol diri. Hal ini
sejalan dengan penelitian Harandi®! yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan
antara e-learning dan motivasi, sehingga motivasi atau keinginan untuk belajar mahasiswa
cenderung lebih tinggi dalam pembelajaran e-learning. David & Iriana®* dan Harandi®®
mengatakan bahwa aktivitas pembelajaran online yang diimplementasikan secara terencana
dapat membantu menjaga dan meningkatkan motivasi peserta didik.

Selvi®** menyatakan bahwa motivasi adalah aspek sentral dalam proses belajar mengajar,
semakin tinggi tingkat motivasi, maka akan semakin baik perhatian dan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran e-learning. Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan
oleh Kim & Frick,® jika mahasiswa termotivasi untuk belajar, maka mahasiswa akan lebih
banyak terlibat dalam pembelajaran e-learning, sehingga mahasiswa akan sukses dalam
pembelajarannya dan cenderung dapat mencapai tujuan belajar. Motivasi mahasiswa dalam
mengakses e-learning dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu proses belajar mengajar,
kompetensi instruktur, perhatian peserta, lingkungan pembelajaran online atau infrastruktur
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teknis, dan manajemen waktu. Antusiasme dan keramahan pendidik juga dapat memengaruhi
dan meningkatkan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran e-learning.3* Agar mahasiswa
tidak mengalami kendala di dalam kelas dan motivasi atau keinginan untuk belajar mahasiswa
tetap terjaga, maka diperlukan adanya kerja sama tim, interaksi, dan kolaborasi yang harus
lebih diperhatikan. Hal tersebut bisa dilakukan dengan menciptakan fitur-fitur pendukung
dalam e-learning, misalnya feedback langsung atau ruang percakapan (chatroom). Feedback
atau umpan balik disampaikan sebagai bentuk tanggapan terhadap tugas yang disampaikan
oleh mahasiswa dalam mata kuliah yang berbasis e-learning.*® Motivasi belajar mahasiswa
juga dapat ditingkatkan melalui penyediaan video simulasi, fleksibilitas akses materi dan
konten e-learning, kuis, serta face to face course (tatap muka) yang berdampak positif pada
komponen afektif (motivasi) dalam memenuhi unsur pembelajaran e-learning.3"-*

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sub-skala kontrol diri memiliki skor di atas rata-
rata (M=3,86, SD=0,66). Hal ini sejalan dengan penelitian Septiana?® yang menyatakan bahwa
terdapat peningkatan skor sebesar 4,63% pada karakteristik kontrol diri pada siswa dengan
pembelajaran blended learning. Kontrol diri yang tinggi pada mahasiswa profesi ners PSIK
FK-KMK UGM menunjukkan bahwa mahasiswa lebih suka menentukan tujuan belajarnya
sendiri, mengevaluasi kinerjanya sendiri, memiliki sifat yang bertanggung jawab, dan lebih
suka menentukan kriteria sendiri dalam mengevaluasi kinerjanya, serta mampu bertanggung
jawab terhadap keputusan/tindakannya sendiri. Hal tersebut sesuai dengan Tucker et al.®®
yang mengatakan bahwa blended learning mampu memberikan dampak positif pada
karakteristik kontrol diri. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran blended learning seorang
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, mereka memiliki kontrol atas waktu, ruang, dan tempat
terhadap pembelajarannya. Pembelajaran secara online akan membuat siswa belajar untuk
mengendalikan dan mengatur dirinya sendiri. Siswa akan mencari materi atau informasi
pembelajarannya secara mandiri. Hal tersebut akan membuat siswa menjadi berpikiran logis,
bertanggung jawab, mampu membuat keputusan, dan mampu melakukan kontrol terhadap

dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa mayoritas mahasiswa PSIK FK-KMK UGM dalam pembelajaran e-learning
memiliki SDLR yang tinggi. Mahasiswa memiliki keinginan untuk belajar serta kontrol diri yang
tinggi, tetapi manajemen diri mahasiswa masih rendah. Hasil penelitian ini dapat menjadi alat
ukur untuk menilai kesiapan SDL mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat memahami
konsep SDL dan mampu mengembangkan kemampuan SDL guna mencapai prestasi belajar
yang memuaskan. Diperlukan upaya peningkatan aktivitas penggunaan e-learning melalui

penyediaan video simulasi, fleksibilitas akses materi dan konten e-learning, feedback tugas
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oleh dosen, pengadaan kuis, serta face to face course (tatap muka). Pengembangan e-
learning melalui penyediaan materi pembelajaran juga penting dalam berbagai macam media,
seperti audio, video, dan power point, agar mahasiswa dapat memilih media yang sesuai
dengan kebutuhan atau gaya belajarnya. Selain itu, diperlukan batasan atau tenggang waktu
dalam setiap kegiatan pembelajaran e-learning untuk membantu mahasiswa yang kesulitan
dalam mengatur jadwal dan membuat perencanaan pembelajaran (synchronous learning).
Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk menganalisis model e-learning yang efektif
diterapkan pada jenjang akademik atau transisi akademik ke praktik klinik, dengan segala

bentuk modifikasinya.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini, khususnya kepada FK-KMK UGM melalui dana hibah penelitian, responden, dan

dosen pembimbing sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
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